
Bahan simakan: rekaman/pertunjukan 
drama/tetather 



 Teks drama berbeda dg fiksi lain karena 
memerlukan pementasan  yang di dalamnya 
memberikan penafsiran kedua 



 Tema dan amanat 

 Alur (plot) 

 Penokohan (perwatakan; karakterisasi) 

 Latar (setting) 

 Cakapan (dialog) 

 lakuan 



 Tema merupakan rumusan intisari cerita 
sebagai landasan idiil dalam menentukan arah 
tujuan cerita. 

 Amanat merupakan pesan yang ingin 
disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
penonton 



 Alur merupakan deretan peristiwa dalam 
hubungan logis dan kronologis saling 
berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami 
oleh para pelaku 

 Dalam drama alur tidak diceritakan tapi 
divisualisasikan dalam panggung, jadi bagian 
yang penting diamati adalah dialog dan lakuan 

 Ujud alur dlm drama: urutan babak dan 
adegan. 



 Protasis (permulaan) 

 Epitasio ( (jalinan kejadian) 

 Catstasis (klimaks)  

 Catastrohie (penutup) 



 Tokoh dalam drama mengacu pada watak 
(sifat-sifat pribadi seorang pelaku. Aktor 
mengacu pada peran yang bertindak atau 
berbicara dalam hubungannya dengan alur 
peristiwa) 

 Pengungkapan watak dlm drama yaitu melalui 
dialog dan lakuan. Watak pelaku dapat 
diketahui melalui perbuatan dan tindakan 
mereka dari reaksi mereka terhadap sesuatu 
situasi tertentu terutama situasi kritis. 



 Latar dlm drama meliputi latar tempat, waktu, 
dan suasana  (ditunjukkan dlm teks samping) 

 Dalam pentas drama latar divisualisasikan di 
atas pentas dengan tampilan dekorasi yang 
menunjukkan  sebuah situasi  



 Lakuan harus berhubungan dengan plot dan 
watak tokoh 

  lakuan badaniah (gerak-gerik tubuh)  

 Lakuan batiniah (pergerakan dalam batin 
pelaku) dilihat dari perubahan kekusutan 
emosi yang terungkap dlm percakapan 
pelakunya. Dapat juga terlihat dari gerak-gerik 
fisik seseorang (dramatic action). 


